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KATA PENGANTAR

Ritual adat Belo Buno merupakan salah satu tradisi yang diwariskan secara
turun-temurun oleh masyarakat Desa Lewoloba, Kecamatan Ile Mandiri,
Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur. Ritual ini melibatkan
penyembelihan hewan kurban sebagai simbol persatuan dan transformasi komunal
di hadapan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam penulisan skripsi ini secara khusus
menggali makna ritual tersebut dalam terang Kitab Keluaran 24:1-11, yang
menceritakan perjanjian Allah dengan umat Israel melalui darah korban. Pemilihan
tersebut bertujuan untuk mengungkap kesamaan esensial antara ritual adat lokal
dengan wahyu ilahi dalam Perjanjian Lama. Oleh karena itu, penelitian ini
menjembatani tradisi budaya dengan ajaran agama secara harmonis dan

kontekstual.

Kitab Keluaran 24:1-11 dipilih karena mengandung unsur ritual darah yang
mirip dengan Belo Buno, di mana Musa membasuh mezbah dengan darah korban
untuk menyatakan perjanjian. Ayat-ayat tersebut menekankan peran darah sebagai
tanda pengudusan dan hubungan vertikal antara manusia dengan Allah, yang paralel
dengan upacara ritual adat Belo Buno di Desa Lewoloba. Analisis ini dilakukan
untuk menginterpretasikan makna spiritual Belo Buno sebagai bentuk ibadah yang
selaras dengan Alkitab. Pendekatan ini juga mempertimbangkan konteks historis
dan teologis agar interpretasi tetap akurat dan tidak menyimpang. Hasilnya
diharapkan menyempurnakan pemahaman teks Kitab Suci melalui lensa budaya

lokal yang autentik.

Ritual adat Belo Buno bagi masyarakat Desa Lewoloba masih relevan dalam
menjaga identitas komunal di tengah modernisasi. Makna ritual adat Belo Buno
dalam terang Kitab Keluaran memperkuat nilai-nilai kebersamaan, pemurnian, dan
ketaatan kepada Tuhan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Hal ini mencakup
aplikasi praktis seperti penguatan solidaritas sosial dan penyelesaian persoalan yang
terjadi dalam masyarakat. Penulisan skripsi ini juga dapat menambah wawasan dan
cara berpikir bagi pengembangan teologi kontekstual yang inklusif dan bermanfaat

bagi kehidupan masyarakat.
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ABSTRAK

Yosef Adrianus Lado Hurint, 22757457, Makna Ritual Adat Belo Buno Dalam
Terang Kitab Keluaran 24:1-11 dan Relevansinya Bagi Masyarakat Desa
Lewoloba. Skripsi Program Sarjana, Program Studi llmu Filsafat, Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Studi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan makna ritual adat Belo Buno
dalam terang Kitab Keluaran 24:1-11 dan relevansinya bagi Masyarakat Desa
Lewoloba (2) menjelaskan gambaran umum Kitab Keluaran dan upacara perjanjian
antara Allah dan umat Israel dalam Keluaran 24:1-11 (3) mendeskripsikan ritual
adat Belo Buno di Desa Lewoloba (4) mengkaji makna ritual adat Belo Buno dalam
terang Kitab Keluaran 24:1-11 dan relevansinya bagi masyarakat Desa Lewoloba.

Penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dalam mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi. Melalui metode ini.
Penulis mengadopsi berbagai data dan informasi dari berbagai sumber seperti,
buku-buku, manuskrip-manuskrip, kamus, artikel ilmiah, jurnal, dan media online.
Selain itu, dalam pengumpulan data, digunakan pula metode wawancara langsung
dengan beberapa tokoh adat dan masyarakat di Desa Lewoloba.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, makna ritual adat Belo Buno
masyarakat Desa Lewoloba dalam terang Kitab Keluaran 24:1-11 menggambarkan
ratifikasi perjanjian antara Allah dan umat Israel melalui persembahan korban,
percikan darah dan perjamuan di hadirat Tuhan. Dengan menggunakan pendekatan
teologi kontekstual, penelitian mengungkap simbolis paralel berupa: (1) konsep
perjanjian dan komitmen mirip dengan kesepakatan dengan leluhur; (2) darah serta
persembahan sebagai saksi pengudusan dan penebusan dosa; (3) kebersamaan
sebagai persekutuan intim dengan Yang llahi; (4) kepemimpinan musyawarah;
serta (5) perlindungan sejati dari ketaatan pada firman Allah. Meskipun terdapat
perbedaan mendasar seperti hubungan komunal horizontal vs teosentris vertikal,
wahyu tradisi lisan vs firman tertulis, serta tujuan keamanan fisik vs persekutuan
abadi, Kitab Keluaran menyempurnakan ritual adat Belo Buno sebagai bayangan
Ilahi. Relevansinya bagi masyarakat Desa Lewoloba terletak pada transformasi
ritual menjadi jembatan iman dari permohonan kepada leluhur menjadi ibadah
kepada Tuhan, guna memperkuat ketahanan rohani menghadapi krisis modern
seperti konflik, penyakit, dan individualisme. Dengan demikian, ritual adat Belo
Buno menjadi fondasi ketahanan komunal lestari di mana adat dan iman saling
melengkapi dalam warisan budaya masyarakat lamaholot.

Kata Kunci : Ritual Adat Belo Buno, Kitab Keluaran 24:1-11, Perjanjian llahi,
Teologi Kontekstual, Masyarakat Desa Lewoloba
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ABSTRACT

Yosef Adrianus Lado Hurint, 22757457, The Meaning of Belo Buno Traditional
Rituals in the Light of the Book of Exodus 24:1-11 and Its Relevance to the
Lewoloba Village Community. Undergraduate Program Thesis, Philosophy Study
Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026.

This study aims to (1) explain the meaning of the traditional ritual of Belo
Buno in the light of the Book of Exodus 24:1-11 and its relevance to the people of
Lewoloba Village (2) explain the general picture of the Book of Exodus and the
covenant ceremony between God and the people of Israel in Exodus 24:1-11 (3)
describe the traditional ritual of Belo Buno in Lewoloba Village (4) examine the
meaning of the traditional ritual of Belo Buno in the light of the Book of Exodus
24:1-11 and its relevance to the people of Lewoloba Village.

The writing of this scientific paper uses a qualitative descriptive method
in collecting and analyzing data and information. Through this method. The author
adopts various data and information from various sources such as books,
manuscripts, dictionaries, scientific articles, journals, and online media. In addition,
in data collection, direct interview methods were also used with several traditional
leaders and communities in Lewoloba Village.

The results of the study show that the meaning of the traditional ritual of
Belo Buno of the people of Lewoloba Village in the light of the Book of Exodus
24:1-11 describes the ratification of the covenant between God and the people of
Israel through sacrificial offerings, sprinkling of blood and banquet in the presence
of God. Using a contextual theological approach, the research uncovered parallel
symbolic in the form of: (1) the concept of covenant and commitment similar to the
agreement with the ancestors; (2) blood and offerings as witnesses of sanctification
and penance; (3) togetherness as an intimate communion with the Divine; (4)
deliberation leadership; and (5) the true protection of obedience to God's word.
Despite fundamental differences such as horizontal vs. vertical theocentric
communal relationships, oral vs. written word revelation, and the purpose of
physical security vs. eternal communion, the Book of Exodus perfects the
traditional rituals of Belo Buno as a shadow of the Divine. Its relevance for the
people of Lewoloba Village lies in the transformation of rituals into bridges of faith
from pleas to ancestors to worship to God, in order to strengthen spiritual resilience
in the face of modern crises such as conflicts, diseases, and individualism. Thus,
the traditional rituals of Belo Buno become the foundation of sustainable communal
resilience where customs and faith complement each other in the cultural heritage
of the lamaholot community.

Keywords: Belo Buno Traditional Rituals, Exodus 24:1-11, Divine Covenants,
Contextual Theology, Lewoloba Village Community
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